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1.1 Latar Belakang

Dalam praktik spresiasi seni rupa kontemporer, perhatian penonton
umumaya lebih tertuju pada karya yang telah selesai dibandingkan dengan proses
kreatif yang melatarbelakanginya. mﬁ:mﬁunt tahapan penciplaan seperti
pencarian ide, pengalaman personal, serta dinamika selama berkarya sering kali
tidak terlihal dan Eumﬂ'ww menyelunh, Pdah.nl dalam film
dokumenter, realitas tidak hanya ditampilkan ap m;.rm w jugs dibentuk
mnhﬁm visual d:mﬂhh karena itu, si 1
:Ilhnlhlump-ﬂkmn proses kreatif secara lebih ]ﬂ,mnﬂlm pemiliban

sudut pandang kamera dan komposisi gambar yang mampu mengarshksn cara
penonton muhh:lt dan memahami suatt peristiwa (Siregar, M}. Dqg:m
demil'mn,#hmnutﬂm proses berkarya tidok hanya memberikan mﬁ;nm:u fetapi
juga menghadirkan pengaluman visual yang lebih bermakna bagi penonfon.
Fﬂm dokumenter Notasi Visual menyoroti proses. kreatif Eko Rahmy.
seorang pelukis abstrak asul Yogyakarta, dalsm mempersiapkan pameran
qumlpyu_ Pemilihan subjek ini didasarkan pada Lm:ﬁ&pm beskaryanya yang
terbuka, berkembang, dan penith eksplorasi. sehingga menghadirkan potensi visual
yang hmt mt&ﬁﬂuh]tﬂﬁhn [ﬁﬂﬂ:ﬂ!ﬂn smm Selain itu. karys-karya
uhsnkmMnﬂMhmmmpﬂkmu‘ﬂtmml semala, letapi juga
berkaitan dengan pengalaman personal dan dmw seniman. Hal tersebut
membuat proses penciptaannya memiliki kedalamon vang menarik untuk
ditampilkan, karena tidak hanya memperlihatkan aktivitass melukis, tetapi juga
bagarmana gagasan dan pengalaman tersebut berkembang menjadi sebush karya.

Film ini menerapkan pendekatan observasional yang dikombinasikan

dengan wawancara reflektif untuk menangkap proses kreatif secara lebih utuh.
Melalui pendekatan tersebut. visual yang dihadirkan tidak hanya berfokus pada
aktivitas melukis, tetapi juga memperlihatkan keterkaitan antara pengalaman
personal. ruang kerja. serfa dinamika proses artistik yang berlangsung. Dengan



demikian, pemilihan subjek tidak semata didssarkan pada hasil karva vang
dihasilkan, tetapi juga padn kekuatan proses kreatifnya yvang memiliki potensi untuk
divisualkan secara lebih mendalam melalui bahasa sinematografi.

Dalam film ini, konsep Notasi Fisua! menempatkan gambar sebagai sarmna
wtama dalam menyampaikan makna. Setiap unsur visual dipahami sebagai simbol
yang berfungsi membangun narasi tanpa bergantung pada penjelasan verbal. Dalam
hal ini, sinematografi menjadi pendekatan wvisual yang digunakan untuk
menerjemahkan proses kreatif ke dalam bentuk yng lcbih mudah dipahami,
Penerapan km gambar, sudut pundang kﬂ“mrmﬂhﬂl\'ﬂm serta ritme
visual _dimanfazkan  untak membentuk sussana sekaligus:. menghadirkan
pesigalaman cmosional bugi penanton (Mukti & Aulia, 2025),

Dalam film dokumenter, sinematografi tidak hanya berfokus pada cara
nwmﬁl gambar, tetapi juga padn bagaimana 'ﬂmﬂiiﬁmw mampi
me::m makna secara jelas. Dalam konteks ini, komposisi !Inﬂ:uﬂqj;wdut
pandang kamera menjadi dua elemen penting yang berperan dalam ‘membentuk
tampilan visual. Komposisi gambar digunakan untuk mengatur hubungan antar
unsur di dalam frame, sehingga tercipta keseimbangan dan arah pandang yang
terstrikiur, Sementara itu, sudut pandang kamera mienentukan posisi penonton
dalam melihat subjek, apaksh terasa dekat, netral, atow memiliki jarsk tertentu.
Kedun aspek in1 menjadi penting dalam film Notasi Viswal karena digunakan untuk
menﬁmhhnm penonton memahami proses kreatif seniman yang ditampilkan
(Pratista, 2020: 75: Siregar, 2022: 15).

Komposisi gambar dun sudut pandang kamera tidak hanya berfungsi
sebagai teknik visual, tetapi m lm'pnn -dﬂlm mbenmk hubungar antar
subjek dan ruang yang dltnmp]ikun_ Dalam film Notasi Fisual, komposisi gambar
digunakan untuk menata elemen-elemen di dalam frame agar mampu menonjukkan
keterknitan antara seniman, karya, dan lingkungan studio secara jelas, Melalui
pengaturan tersebut, penonton dapat memahami konteks aktivitas vang sedang
berlangsung tanpa perlu penjelasan tambahan. Sementara itu, sudut pandang
kamera digunakan untuk mengatur posisi penonton dalam melihat subjek, sehingga
dapal menciptakan kesan kedekatan maupun jarak emosional. Dengan pemilihan



stidut yang tepat. penonton dapat merasa seclah berada di dalam ruang yang sama
dengan seniman ataw justru melihatnya dar perspektif yang lebih luas. Oleh karena
itu, kedua aspek ini menjadi bagian penting dalam membangun makna visual serta
mengarahkan cara penonton memahami proses kreatif yang ditampilkan | Pratista,
2020: 89).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menitikberatkan pada penerapan
teknik komposisi gambar dan sudut pandang kamers dalam film dokumenter Nosasi
Visual. Pemilihan fokus ini didm pthumn kﬁﬂgqnyn sebagai strategi visual
utana dalam. merepresentasikan mwf scfitan secara lebih jelas dan
terarah, Melahui kuwm 'huﬁmgar: antara subjek; I;i:}ra,ﬂ,n.n raang dupat
d.mlﬁllm seCara m sedangkan sudut p.‘lihug kamera berfungsi
mengatur posisi penonfon dalam memahamiperistiwa yang terjadi. Dengan
demikian, penelitian ini tidek hanya berupaya menghasilkan timpilafivisual yang
menank, tefapi juga menganalisis bagaimana sinematografi ﬂmﬁﬂ;ﬂ.mlﬁ
membangun makna serta menghadirkan pengalaman menonton yung lehih
mendﬂm{ﬁbua;: 2022: 18,

1.2 Tujuan Penciptaan Karya

Tujunn dari film dokumenter Notasi Viseal adalab untuk mengintegrasikan

chﬁql sinemafografi dalam proses prodiksi scbish BB dokiliente: yang

menyoroti perjalanan kreatif seorang pelukis abstrak dalam mempersiapkan
p:!meun ‘Iﬂnﬂllltgl Mmkmjmﬁﬁ,mmnmguﬁ bﬁ'&n@ tidak hanya sebagai
teknik mﬂlhu gambar, tetspi jugs schagai bahdsa visual yang dapat
menyampaikan makna, sussang, dan emosi yang timbul dalam proses penciptaan
SEOMANG Senimian.

Selain itu, penciptaan karva ini bertgjuan untuk mendokumentasikan dan
menampilkan proses kreatif seorang seniman secara mendalam, sehingga penonton
dapat memahami bahwa sebuah karva seni tidak hamya terdiri dari hasil akhir, letapi
juga dari perjalanan. pemikiran. dan pengalaman yang melatarbelakanginya.

Melalui pendekatan visual yang terorganisir, film dokumenter ini diharapkan dapat



menyajikan gambaran yang lebih reflektif mengenai interaksi antara seniman,
karya. dan ruang publik.

Melalui film dokumenter Notasi Visual, pencipta bertujuan untuk
menyajikan sebuah karya audio visual yang berfungsi sebagai medium apresiasi
terhadap seni rupa dan proses kreatif dalam dunia kesenian. Dengan memanfastkan
elemen-elemen sinematografi seperti komposisi visual, sudut pandang kamera,
pencahayaan, dan pergerakan kamera, karys ini diharapkan dapat menciptakan
pengaloman visual Miﬂmumkﬂ;f&mqhhﬁhggpﬂuﬂnmn

1.3 Manfaat Penciptaan Karya

Secars akademis, pembuatan film dokumenter Notasi Visual diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi ilmu’ komunikasi.
khususnya dalam produksi film dokumenter dan sinematografi. Karya ifii.dapat
menjadi referensi bagi mahasiswa dan akademisi dalam memahami penempan
Kkionsep sinematografi sebagai bahosa visual dalam sebuah karya andiovisual. Selain
itu, Im.rpim,m digunakan sebagai bahan pembelajaran dan studi kasus dalam
mata kulish yang berhubungan dengan produksi film, sinematografi. serta analisis
film dokumenter.

Helulm k:l.q.m ini, diharnpkan siswa dapat M keterkaitan antara
konsep teon dan pukﬂk produksi karya audiovisual. Hmmqm UNSUT-ENSUT

sinematografi seperfi h@nﬁﬁ gambar, sudul kamers, pencshayaan. dan
pergerakan kamera dalam film dokumenter Nuﬁd Visual dapat menggambarkan

bagaimana sebuah konsep visual diim)
kreatif.

i secara konkrit dalam proses

1.3.2 Manfaat Karyva Secara Praktls

Secara praktis, film dokumenter Notasi Visual diharapkan berfungsi sebagai
miedia apresiasi terhadap proses kreatif seorang seniman,. khususnya dalam seni
rupa. Melalui penyapian visual yang komunikatif dan estetis, karya ini dapat
membantu masyarakat memahami bahwn proses penciptaan seni tidak hanya



berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada perjalanan, pengalaman, dan pemikiran
yang mendasarinya.

Selain itu, karya ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi bagi praktisi
m ﬁim. Penet:lplm pmdeimtan visual terstrikti ﬁhnrq:hm dnpu
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